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ABSTRAK

Perilaku pesnorkel yang tidak sesuai dengan panduan snorkeling merupakan bahaya bagi ekosistem terumbu
karang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola perilaku pengunjung dalam melakukan snorkeling dan
melakukan klasifikasi perilaku pesnorkel menurut potensi bahaya yang terjadi pada ekosistem terumbu karang di
Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu. Observasi di lapangan memperlihatkan perilaku pengunjung dalam
melakukan snorkeling memiliki pola yang sama, yaitu melakukan perilaku yang berbahaya bagi ekosistem terumbu
karang untuk dapat berfoto di bawah air dan berinteraksi dengan biota laut. Tindakan memberi makan ikan, menginjak
atau berdiri di atas karang, dan memegang karang merupakan perilaku yang dilakukan oleh sebagian besar
pesnorkel. Pengelompokan perilaku pesnorkel menunjukkan lebih dari sebagian pesnorkel responden memiliki
karakteristik dan persepsi yang berisiko tinggi akan kemungkinan terjadinya tindakan tidak ramah lingkungan.
Berdasarkan matriks grading risiko perilaku pesnorkel, kuantitas responden yang perilakunya berpotensi
memberikan risiko pada ekosistem terumbu karang adalah 55,56% pesnorkel masuk dalam kategori berisiko tinggi,
33,33% berisiko sedang, dan 11,11% berisiko rendah. Hal ini mengindikasikan perilaku pesnorkel berbahaya bagi
ekosistem terumbu karang.

Kata kunci: bahaya, perilaku, pesnorkel, risiko, terumbu karang

ABSTRACT

Snorkeler behaviors which are not in accordance to snorkeling guidelines are harmful to the coral reefs
ecosystem. This research aims to describe the behavior patterns of visitors when they were snorkeling, and
classifying snorkeler behavior according to the potential hazard which occur in the coral reefs’ ecosystem in the
Kepulauan Seribu Marine National Park. Field observations shown that behavior of visitors when they were
snorkeling has the same patterns that are harmful for coral reefs ecosystem when they took photo in underwater and
interact with the marine biota. The act to feed fish, stepping or stand up on coral reefs, and hold coral reefs are shown
by most of the snorkelers when they were snorkeling in the study location. Grouping of snorkeler behavior shown
that more than part of snorkeler respondents had characteristics and perceptions that were at high risk of the
possibility of non-environmentally friendly actions. Based on the risk grading matrix of snorkeler behavior, the
quantity of respondents who have the potential to pose a risk behavior to the coral reef ecosystem showed 55.56%
snorkeler get into a high risk category, 33.33% in the middle risk category, and 11.11% on the low risk category.That’s
mean that snorkeler behavior was harmful for coral reefs ecosystem.

Keywords: behavior, coral reefs, harm, risk, snorkeler
PENDAHULUAN pulih jika mengalami kerusakan dan tidak tergantikan
sehingga dalam pemanfaatannya perlu diusahakan

Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu  untuk menjaga keberadaan dan menjaga kelesta-

sumber daya pesisir yang memiliki daya tarik untuk
dikunjungi oleh wisatawan, sehingga dimanfaatkan
sebagai salah satu objek wisata bahari. Sifat sumber
daya ini sangat rentan (in situ) akan kerusakan dan
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dapat
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riannya (Yulianda et al. 2010). Salah satu kegiatan
yang dilakukan oleh wisatawan dalam mengunjungi
ekosistem terumbu karang adalah dengan snorkeling.

Wisata snorkeling di ekosistem terumbu karang
merupakan aktivitas rekreasional yang populer secara
global (Lamb et al. 2014). Industri wisata selam
rekreasional dan snorkeling secara signifikan menun-
jukkan pertumbuhan (Roche et al. 2016). Keberadaan
sektor wisata pantai dan snorkeling memberikan
kontribusi sebesar 70,12% terhadap pendapatan ma-
syarakat di Pulau Pari, Kepulauan Seribu (Katilangga
2013). Berdasarkan data di Kelurahan Pulau Harapan
jumlah home stay dan pemiliknya dari tahun 2014
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mengalami meningkatan setiap tahunnya hingga tahun
2017 terjadi peningkatan sebesar 37%.

Di satu sisi, pertumbuhan industri ini menyediakan
aktivitas ekonomi untuk masyarakat pulau-pulau kecil,
namun di sisi lain memberikan implikasi kerusakan
ekosistem terumbu karang karena faktor perilaku
manusia (anthropogenik) (Poonian et al. 2010; Roche
et al. 2016) seperti penambatan jangkar kapal wisata,
kontak fisik peselam/pesnorkel yang dilakukan secara
sengaja atau tidak sengaja. Beberapa penelitian me-
nyebutkan kontak fisik yang dilakukan pada terumbu
karang meliputi menendang, menginjak, memegang,
mengambil, memindahkan invertebra, mencoret-coret
(vandalisme), dan persentuhan peralatan selam dan
snorkeling yang dipakai oleh peselam atau pesnorkel
(Barker 2003; Yusnita 2014). Adapun dampak yang
ditimbulkan dari perilaku pesnorkel pada ekosistem
terumbu karang adalah adanya karang yang patah
(Plathong et al. 2000; Hannak et al. 2011), teraduknya
sedimen (Barker 2003; Barker & Roberts 2004) dan
biota stress (Bessa et al. 2017). Secara khusus, dalam
tulisan ini yang dimaksud pesnorkel adalah wisatawan
atau pengunjung yang melakukan aktivitas snorkeling.

Taman Nasional Laut Kepulauan Seribu (TNLKpS)
adalah pulau-pulau kecil di gugusan Kepulauan Seribu
yang terletak di Jakarta Utara merupakan salah satu
tujuan wisata snorkeling. Ketersediaan sarana trans-
portasi yang mudah, infrastruktur yang cukup me-
madai, biaya yang terjangkau, keragaman objek wisata
pulau dan pesisir, serta nilai estetika ekosistem
terumbu karang yang dipandang masih bagus dengan
kondisi tutupan terumbu karang hidup yang masuk ke
dalam katergori sedang (BTNKps 2017), membuat
daerah ini menjadi pertimbangan publik sebagai tujuan
dan sarana untuk wisata snorkeling. Panduan me-
nyelam dan snorkeling yang ramah lingkungan sesuai
dengan program Green Fin telah dibuat pada tahun
2009 oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup
bekerja sama dengan UNEP. Panduan snorkeling
memberikan batasan kepada pesnorkel dalam ber-
perilaku selama melakukan aktivitas snorkeling. Meski-
pun demikian, Yusnita (2014) menunjukkan adanya
perilaku snorkeling yang berpotensi mengakibatkan
kerusakan terumbu karang, yaitu tindakan menginjak
karang, menendang karang, mengambil karang, dan
memegang karang di kelurahan Pulau Panggang dan
Kepulauan Seribu. Selain itu, beberapa bukti empiris
berupa foto dan video mengenai perilaku pengunjung
saat snorkeling yang mengabaikan lingkungan te-
rumbu karang dapat dilihat secara langsung melalui
internet maupun media sosial, seperti foto pesnorkel di
dalam air dengan berpegangan pada karang meja,
pesnorkel memegang bintang laut berduri, dan pes-
norkel mengangkat bintang laut biru ke permukaan air.
Bagaimana hal demikian dapat terjadi di dalam
kawasan Taman Nasional Laut menghasilkan pemiki-
ran perlunya mengkaji perilaku pengunjung dalam
melakukan snorkeling.

Perilaku pesnorkel yang tidak sesuai dengan pan-
duan snorkeling merupakan bahaya bagi ekosistem
terumbu karang. Perilaku pesnorkel yang berbahaya
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dapat menimbulkan risiko pada kondisi ekosistem
terumbu karang dan dapat menyebabkan berku-
rangnya nilai-nilai estetika pemandangan bawah laut
yang akhirnya akan menjadi ancaman bagi potensi
pariwisata bahari dan pembangunan ekonomi pesisir.
Dalam konteks inilah perlu dilakukan penelitian pada
perilaku pengunjung yang melakukan aktivitas
snorkeling untuk mengamati terumbu karang sebagai
objek kunjungan wisata. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan pola perilaku pengunjung
dalam melakukan snorkeling dan melakukan klasifikasi
perilaku pesnorkel menurut potensi bahaya yang
terjadi pada ekosistem terumbu karang di Taman
Nasional Laut Kepulauan Seribu.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Taman Nasional Laut Kepu-
lauan Seribu. Lokasi penelitian merupakan daerah
wisata snorkeling. Lokasi pengamatan terdiri atas 3
pulau, yaitu Pulau Genteng Besar, Macan Kecil, dan
Bira Besar. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus—September 2017 dengan mempertimbangkan
musim dan peringkat kunjungan wisatawan dan
pesnorkel pada periode tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan analisis statistik deskriptif. Data primer dalam
penelitian ini diperoleh melalui survei lapangan yang
meliputi observasi langsung, wawancara, dan pengi-
sian kuisioner oleh 36 orang peshorkel yang ditentukan
dengan purposive sampling. Data sekunder diperoleh
dengan studi literatur, dokumen, dan laporan-laporan.

Gambaran aktivitas snorkeling secara menyeluruh
dan perilaku pesnorkel yang senatural mungkin di-
peroleh dengan mengamati secara langsung semua
rangkaian aktivitas snorkeling dilengkapi dokumentasi
foto dan video. Pengamatan perilaku pesnorkel dila-
kukan atas sepengetahuan dan izin operator dan pe-
mandu wisata. Dalam mengamati aktivitas snorkeling,
peneliti dan pengamat berperan sebagai sesama
wisatawan atau sebagai asisten pemandu penggambil
dokumentasi, namun tidak melakukan tugas utama
pemandu. Waktu pengamatan disesuaikan dengan
lamanya snorkeling tiap individu, grup, dan trip yang
dilakukan (modifikasi Poonian 2010; Roche 2016).
Pada saat pesnorkel mulai turun ke ekosistem terumbu
karang, pengamatan mulai dilakukan dengan berada di
sekitar pesnorkel dengan jarak sekitar 2 m serta mela-
kukan ceklist atas tindakan yang dilakukan selama
aktivitas snorkeling. Kuantifikasi perilaku pesnorkel
ditentukan dari tindakan yang terlihat dilakukan pada
saat snorkeling, yaitu 1) Memberi makan ikan; 2) Me-
nginjak atau berdiri di atas karang; 3) Memegang
karang; 4) Memegang atau mengganggu ikan; 5) Me-
ngambil atau memindahkan biota; 6) Menendang
karang; 7) Mengaduk sedimen; dan 8) Memotret meng-
gunakan flash.

Selanjutnya, peneliti dan atau pengamat meminta
kesediaan pesnorkel mengisi kuioner dan wawancara
dengan persetujuan waktu dan tempat setelah aktivitas
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snorkeling dan keliling pulau selesai. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik
pesnorkel berupa data sosio-demografi (kewargane-
garaan, jenis kelamin, status pekawinan, pekerjaan,
pendapatan, pendidikan, usia, dan domisili), persepsi
pesnorkel terhadap ekosistem terumbu karang dan
aktivitas snorkeling, serta karakteristik kunjungan
pesnorkel.

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambar-
kan pola aktivitas snorkeling dan perilaku pesnorkel.
Data yang relevan dengan perilaku pesnorkel, karak-
teristik pesnorkel, persepsi pesnorkel, dan karakteristik
kunjungan dianalisis dengan perhitungan dalam ben-
tuk total penjumlahan dan persentase. Analisis data
menggunakan program SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 23 (Santoso 2016).

Pengelompokan perilaku pesnorkel dilakukan
menurut potensi bahaya yang terjadi pada ekosistem
terumbu karang. Potensi bahaya yang diberikan pada
ekosistem terumbu karang dikategorikan berdasarkan
tingkatan risiko perilaku pesnorkel yang berbahaya,
yaitu risiko tinggi, risiko sedang, dan risiko rendah dari
perilaku, karakteristik, dan perepsi pesnorkel. Penen-
tuan tingkat risiko dari perilaku pesnorkel dilakukan
dengan cara membuat tabulasi silang antara perilaku
pesnorkel, pengalaman snorkeling, dan pengetahuan
pedoman snorkeling, kemudian dilakukan analisis
matriks grading risiko. Penentuan tingkat risiko dari
karakteristik dan persepsi pesnorkel dilakukan dengan
cara sebagai berikut, yaitu 1) Menentukan karakteristik
yang berdasarkan pengamatan di lapangan turut
berkontribusi dalam memberikan pengaruh pada peri-
laku pesnorkel; 2) Membuat batasan kategori untuk
setiap karakteristik yang menjadi pilihan; 3) Menen-
tukan nilai transformasi dari setiap kategori; dan 4)
Menentukan kriteria risiko berdasarkan kemungkinan
karakteristik pesnorkel dapat menimbulkan bahaya
pada ekosistem terumbu karang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekosistem Terumbu Karang

Ekosistem terumbu karang dengan berbagai keane-
karagaman biota di dalamnya menjadi daya tarik bagi
pesnorkel, meskipun luas persentase tutupan karang
hidup di lokasi pengamatan termasuk kategori rusak
sedang. Jenis pertumbuhan karang yang dapat ditemui
di lokasi pengamatan ada 11 jenis, yaitu Acropora
branching, Acropora digitate, Acropora tabular, Coral
branching, Coral encrusting, Coral foliose, Coral
massive, Coral submassive, Coral mushroom, Coral
heliopora, dan Coral millepora. Spesies ikan yang
terdiri atas 35 jenis terdapat di lokasi pengamatan,
dengan kelimpahan terbesar adalah dari famili
Pomacentridae (9640 individu/ha) dengan jenis
terbanyak adalah ikan Abudefduf sexfasciatus di Pulau
Genteng Besar dan Pulau Macan Kecil, serta ikan
Chromis viridis yang banyak ditemukan di Pulau Bira
Besar. lkan favorit para fotografer bawah air ialah
Platax teira yang dijumpai di Pulau Bira Besar.
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Terumbu karang dan ikan-ikan tersebut dapat dijumpai
pada kedalaman 1,5-3 m dengan tingkat kecerahan
100%.

Karakteristik dan Persepsi Pesnorkel

Karakteristik pesnorkel menggambarkan struktur
pengunjung yang melakukan snorkeling di lokasi pene-
litan yang meliputi kewarganegaraan, jenis kelamin,
status pekawinan, pekerjaan, pendapatan, pendidikan,
usia, dan domisili. Pesnorkel yang ditemui pada saat
penelitan sebanyak 97,22% merupakan warga negara
Indonesia, 61,11% laki-laki, 86,11% berstatus lajang,
72,22% sudah bekerja, dan 65,63% memiliki penda-
patan tiap bulan antara 2-5 juta rupiah (Rosalina et al.
2019). Penelitian yang dilakukan oleh Hannak et al.
(2011); Yusnita (2014); Webler & Jakubowski (2016)
menunjukkan lebih dari separuh responden adalah
laki-laki. Wisata snorkeling tergolong olah raga yang
membutuhkan kekuatan fisik, keberanian, dan petua-
langan sehingga banyak diminati oleh kaum laki-laki
(Hannak et al. 2011; Yusnita 2014). Menurut Meyer &
Hollan (2008) jenis kelamin dan usia pesnorkel
maupun penyelam tidak memiliki pengaruh signifikan
pada tingkat kontak pada terumbu karang, namun
perilakulah yang jelas penting dalam menentukan
dampak aktivitas rekreasi pada terumbu karang secara
keseluruhan dalam kawasan konservasi.

Pesnorkel yang telah menyelesaikan pendidikan-
nya hingga setara SMA sebanyak 42,22%. Salim &
Mohamad 2014 dalam penelitiannya di Pulau Payar
Marine Park mengungkapkan bahwa tingkat pendi-
dikan merupakan salah satu karakteristik individu yang
memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan
pesnorkel pada saat snorkeling.

Pendidikan memiliki peranan penting dalam
mengenalkan dan menumbuhkan kesadartahuan ten-
tang terumbu karang dan mencintai kekayaan alam
yang dimiliki (Reid et al. 2011). Seharusnya semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi
pula tingkat pemahamanan tentang pengetahuan yang
diperolehnya dan kebijaksanaannya dalam berperi-
laku. Rentang usia 21-30 tahun merupakan usia pes-
norkel terbanyak dalam penelitian ini, yaitu mencapai
sebesar 72,22%. Dalam wisata snorkeling, belum ada
aturan baku untuk standar usia pesnorkel yang boleh
melakukan snorkeling (Rosalina et al. 2019). Domisili
pesnorkel adalah di sekitar Jakarta, Bogor, Depok,
Tanggerang, dan Bekasi. Domisili yang tidak terlalu
jauh dari lokasi wisata snorkeling, menjadi potensi bagi
pesnorkel untuk mengulang kembali pengalaman
kunjungannya dan merekomendasikan kepada orang
lain untuk datang berkunjung karena lokasi yang
mudah dijangkau.

Analisis persepsi pesnorkel dilakukan untuk
mengetahui tanggapan pesnorkel mengenai pemaha-
mannya tentang ekosistem terumbu karang; pengeta-
huan tentang TNLKpS, serta pengetahuan dan penga-
lamannya tentang snorkeling. Dari aspek pengetahuan
pesnorkel akan ekosistem terumbu karang diperoleh
hasil bahwa secara umum lebih dari 50% pesnorkel
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup
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baik mengenai ekosistem terumbu karang. Namun, hal
mendasar tentang pengetahuan bahwa karang adalah
hewan masih sangat rendah (11,11%). Pemahaman
yang benar mengenai terumbu karang akan menum-
buhkan rasa memiliki atas kekayaan alam ini (Reid et
al. 2011). Sebagian besar pesnorkel mengetahui
bahwa daerah yang dikunjungi merupakan TNLKpS
(86,11%), namun hanya 14,29% yang mengetahui
informasi adanya tarif masuk TNLKpS. Informasi
tentang daerah yang dikunjungi sangat penting
diketahui oleh pesnorkel agar dapat bersikap dan
berperilaku sesuai dengan daerah yang dikunjungi.

Selanjutnya, dari aspek pengetahuan dan penga-
laman pesnorkel tentang snorkeling, sebesar 80,56%
pesnorkel tidak mengetahui pedoman snorkeling yang
ramah lingkungan dan sebesar 72,22% pesnorkel tidak
mempunyai kemampuan berenang. Pesnorkel yang
baru pertama kali snorkeling mencapai 63,89%,
sedangkan yang sudah pernah snorkeling sebelumnya
hanya sebesar 36,11% dengan jumlah snorkeling 1-4
kali. Hanya ada 1 orang pesnorkel yang memiliki
sertifikat selam. Seseorang yang telah memiliki serti-
fikat selam memiliki pengetahuan tentang ekosistem
terumbu karang dan tahu tentang pedoman selam dan
snorkeling yang ramah lingkungan. Motivasi pengun-
jung untuk melakukan aktivitas snorkeling cukup
beragam, yaitu menikmati alam dan menambah pe-
ngetahuan sebesar 68,57%, foto aktivitas dirinya (selfi)
di bawah air sebesar 14,29%, interaksi dengan biota
laut sebesar 8,57%, dan lainnya hanya coba-coba
sebesar 8,57%.

Karakteristik kunjungan menggambarkan bagai-
mana pesnhorkel memutuskan untuk berwisata ke
Pulau Harapan. Pesnorkel yang berkunjung ke Pulau
Harapan sebanyak 97,14% menggunakan kapal kayu
regular yang berangkat dari pelabuhan Kali Adem
(Muara Angke). Hampir semua pesnorkel baru
pertama kali berkunjung ke Pulau Harapan, yaitu
sebesar 94,44%. Sebanyak 88,57% pesnorkel datang
bersama teman dan 94,44% pesnorkel menghabiskan
waktu berkunjung selama 2 hari. Hanya 20% pesnorkel
yang tidak menggunakan jasa biro perjalanan untuk
berkunjung ke Pulau Harapan, dan informasi tentang
wisata tersebut diketahui paling banyak dari sosial
media sebesar 37,14%, dari internet sebesar 34,29%,
dan dari cerita teman sebesar 25,71%.

Tabel 1 Multiple response perilaku pesnorkel
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Pola Perilaku Pesnorkel

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebesar
94,44% atau 34 orang pesnorkel melakukan tindakan
tidak ramah lingkungan. Berdasarkan perhitungan
menggunakan fungsi frequencies pada multiple
response, dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa memberi
makan ikan merupakan tindakan yang paling sering
dilakukan oleh pesnorkel. Mengambil atau memin-
dahkan biota dan memotret menggunakan flash
mempunyai persentase yang sama dan paling jarang
dilakukan. Selain itu, ada pula yang sama sekali tidak
melakukan tindakan tidak ramah lingkungan. Tindakan
memberi makan ikan dan menginjak atau berdiri di atas
karang mempunyai percent of case di atas 50%, yaitu
sebesar 86,11 dan 83,33%, artinya hampir semua
pesnorkel melakukan tindakan tidak ramah lingkungan,
bukan hanya satu tindakan tetapi bisa beberapa
tindakan, sedangkan memegang karang dilakukan
oleh seba-gian pesnorkel, yaitu sebesar 55,56%.
Dengan melihat perilaku tersebut dapat disimpulkan
bahwa semua pesnorkel memberikan kontribusi
terhadap ketidak-keberlanjutan ekosistem terumbu
karang di TNLKpS.

Memberi makan ikan dilakukan oleh pesnorkel
untuk maksud bersenang-senang dan foto bersama
ikan (Gambar 1a, 1b, 1c). Pakan yang digunakan
adalah roti atau sisa makanan yang sudah disiapkan
oleh pemandu, pemilik kapal, atau pesnorkel (Gambar
1d, 1e). Aktivitas ini memang memberi manfaat secara
psikologis, sosial, dan ekonomis (Orams 2002). Akan
tetapi, tindakan ini berdampak negatif pada ikan, di
antaranya ikan mengalami stress sehingga mening-
katkan produksi kortisol (Bessa et al. 2017), adanya
gangguan kesehatan, menciptakan ketergantungan
makanan, mengubah pola perilaku, habituasi terhadap
manusia, mendorong munculnya agresi pada manusia,
perilaku defensif, maupun agresi antar-spesies untuk
berebut makanan (Orams 2002; Milazzo et al. 2005;
Bessa et al 2017) dan memengaruhi struktur
komunitas, kelimpahan, dan keragaman ikan (Orams
2002; Milazzo et al. 2005; Hemery & McClanahan
2005; Bessa et al. 2017). Kontak langsung pemberian
pakan pada ikan dapat berdampak evolusi fisiologis,
tingkah laku yang berpengaruh pada ekologi ikan
(Bessa et al. 2017).

Perilaku pesnorkel? N Responser)ercem %) Percent of cases (%)

Memberi makan ikan 31 23,66 86,11
Menginjak/berdiri di atas karang 30 22,90 83,33
Memegang karang 20 15,27 55,56
Mengaduk sedimen 17 12,98 47,22
Menendang karang 16 12,21 44,44
Memegang/mengganggu ikan 13 9,92 36,11
Tidak semuanya 2 1,53 5,56

Mengambil/memindahkan biota 1 0,76 2,78

Memotret menggunakan flash 1 0,76 2,78

Total 131 100,00 363,89

Keterangan: & = Grup.
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Pada saat pengamatan, ditemukan adanya aktivitas
menginjak atau berdiri di atas karang secara bersama-
sama untuk berfoto atau bercengkrama (Gambar 1f,
19). Antusiasme untuk mengabadikan moment menja-
dikan pesnorkel tidak peduli pada tempat mereka
bertumpu. Untuk memperoleh hasil foto yang bagus
dan maksimal, pesnorkel bersedia “dibujuk atau
dipaksa” oleh pemandu wisata untuk berfoto di dalam
air dengan berpegangan pada karang (Gambar 1h, 2a,
2b, 2c). Ditemui juga bahwa para pesnorkel duduk di
atas karang dan mengobrol sambil sesekali bermain air
dan membenarkan posisi duduk (Gambar 2d). Hal ini
juga menjadi perhatian Webler & Jakubowski (2016)
dalam penelitiannya di Puerto Rico bahwa pesnorkel
cenderung melakukan perilaku yang berpotensi
merusak karang pada saat mereka ada dalam
kelompok atau pada saat mereka berhenti sejenak
untuk mengeluarkan kepala mereka dari air dan
berdiskusi tentang apa yang dilihatnya. Pada saat itu,
biasanya posisi pesnorkel vertikal, sehingga fin dapat
menyentuh karang atau bahkan berdiri di atas karang
(Gambar 2e).

Pada penelitian ini terlihat bahwa kerusakan yang
ditimbulkan sebagian besar terjadi pada jenis karang

g
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rapuh dan bercabang berupa patah (Gambar 2f)
(Plathong et al. 2000; Hannak et al. 2011), yang
menyebabkan bekas goresan (lesi) pada karang
massive (Gambar 2g). Pada karang yang rusak
tersebut dijumpai adanya pertumbuhan alga (Gambar
2e) (Allison 1996; Hannak et al. 2011). Akibat kibasan
fin dapat juga berupa pengadukan sedimen (Van’t Hof
2001). Sedimen yang teraduk ini dapat mengakibatkan
nekrosis pada jaringan karang (Lamb et al. 2014).
Lamb et al. (2014) juga menemukan adanya pening-
katan prevalansi penyakit karang yang 3 kali lebih
tinggi pada daerah terumbu karang yang digunakan
sebagai lokasi snorkeling dengan intensitas tinggi
seperti pertumbuhan yang berlebih pada spons,
karang mengalami cedera fisik (patah, tergores), dan
jaringan karang yang tidak berpigmen normal.
Selanjutnya hasil penelitian Danovaro et al. (2008)
menunjukkan bahwa penggunaan tabir surya juga
berpotensi meningkatkan prevalansi pemutihan karang
pada daerah terumbu karang yang sering digunakan
untuk aktivitas rekreasi seperti berenang dan
snorkeling.

Dari tingkat kerusakan yang ditimbulkan, perilaku
pesnorkel yang memberikan dampak terbesar pada t

Gambar 1 Perilaku pesnorkel. a) Interaksi dengan ikan; b) Memberi makan ikan; c) Foto bersama ikan; d) Pakan ikan
dalam botol; e) Creakers untuk pakan ikan; f) Berdiri bersama-sama di atas karang; g) Foto bersama dengan

berdiri di atas karang; dan h) Memegang karang.
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Gambar 2 Perilaku pesnorkel dan dampaknya. a) Pesnorkel dibantu pemandu untuk berpose dalam air; b) Proses
pengambilan foto; c) Pesnorkel berdiri untuk menggunakan kembali pelampung; d) Duduk di atas karang; e)
Pesnorkel berdiri di batu penunggul (karang massive) dengan alga yang tumbuh pada bagian karang yang mati; f)
Accropora patah; g) Lesi pada karang massive; h) Pesnorkel berdiri pada karang hidup; dan i) Pesnorkel berdiri

untuk membenarkan alat

erumbu karang secara berturut-turut adalah sebagai
berikut: menginjak/berdiri di atas karang, menendang
karang, mengambil/memindahkan biota, dan meme-
gang karang (Yusnita 2014), selanjutnya mengaduk
sedimen, memberi makan ikan, memegang/meng-
ganggu ikan, dan memotret menggunakan flash.
Menurut Meyer & Hollan (2008), perilaku individu
penting dalam menentukan dampak rekreasi terhadap
terumbu karang. Namun, berbeda dari hasil penelitian
yang dilakukan Claudet et al. (2010), yang menun-
jukkan tidak ada dampak tindakan pesnorkel yang
ditemukan, baik pada ikan maupun pada kumpulan
makroalga pada kawasan konservasi laut di
Mediterranean. Hal ini dapat terjadi karena di kawasan
konservasi tersebut 1) Menggunakan jalur snorkeling
yang tidak dangkal dan tidak ada organisme yang
rapuh di sepanjang jalur snorkeling tersebut; 2) Hanya
beberapa pesnorkel yang melakukan apnea; 3) Siklus
alga mengalami penurunan secara alami di musim
panas; dan 4) Adanya informasi di pintu masuk mau-
pun di sepanjang jalan sehingga dapat memengaruhi
perilaku  pesnorkel untuk mengikuti pedoman
snorkeling (taat aturan snorkeling).

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebesar 80,56% atau
sebanyak 29 orang pesnhorkel tidak mengetahui
adanya pedoman snorkeling, hanya sebesar 19,44%
atau 7 orang pesnorkel yang mengetahui adanya
pedoman yang dimaksud. Pedoman snorkeling waijib
diketahui oleh para pesnorkel sebelum melakukan
snorkeling. Informasi tersebut dapat diperoleh dari
pemandu wisata, yang disampaikan pada saat briefing

(PERMEN Pariwisata 2016, KNLH 2009). Pada
kenyataannya tidak semua pesnorkel menggunakan
jasa pemandu. Ketidaktahuan cara ber-snorkeling
yang benar bisa terjadi karena pesnorkel fokus pada
peralatan snorkeling-nya dan kurang memperhatikan
penjelasan yang disampaikan oleh pemandu wisata
(Webler & Jakubowski 2016).

Pesnorkel yang terlihat melakukan tindakan yang
tidak ramah lingkungan, berdasarkan hasil kuisoner
adalah sebesar 42,22% atau 17 orang pesnorkel sadar
bahwa dirinya melakukan tindakan tidak ramah
lingkungan, sedangkan 36,11% atau 13 orang tidak
merasa melakukan, dan 16,67% atau 6 orang tidak
tahu jika melakukan tindakan yang tidak ramah
lingkungan selama aktivitas snorkeling. Pada saat
snorkeling para pesnorkel terkadang tidak sadar
melakukan tindakan yang tidak ramah lingkungan.
Kondisi tersebut bisa saja tanpa disengaja, fin
mengenai terumbu karang, terlebih pada pesnorkel
pemula (Webler & Jakubowski 2016).

Pola perilaku snorkeling di lokasi penelitian secara
umum memiliki pola yang sama, yaitu pesnorkel
menikmati pemandangan bawah laut dengan bere-
nang-renang menggunakan pelampung dan peralatan
snorkeling. Aktivitas selama snorkeling adalah berfoto
di dalam air dan berinteraksi dengan biota laut. Dua
tindakan ini mendorong munculnya tindakan lain,
seperti memegang karang dan menginjak atau berdiri
di atas karang. Dengan demikian, pola perilaku pes-
norkel dalam melakukan snorkeling menjadi sebuah
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runtutan kejadian yang saling terkait dengan karak-
teristik dan persepsi pesnorkel.

Klasifikasi Perilaku Pesnorkel

Pengelompokan perilaku pesnorkel diperoleh
dengan melakukan grading perilaku dari hasil tabulasi
silang pada Tabel 2. Hasil pengelompokan perilaku
pesnorkel berdasarkan matriks grading risiko perilaku
pesnorkel pada ekosistem terumbu karang menunjuk-
kan kuantitas responden yang berpotensi memberikan
risiko perilakunya pada ekosistem terumbu karang
(Tabel 3). Jika pesnorkel tidak mengetahui pedoman
dan tidak punya pengalaman snorkeling, maka
pesnorkel tersebut akan memiliki risiko tinggi untuk
berperilaku berbahaya pada ekosistem terumbu
karang (55,56% responden). Jika pesnorkel tidak
memiliki pengalaman snorkeling atau tidak mengetahui
pedoman maka pesnhorkel tersebut memiliki risiko
sedang untuk berperilaku berbahaya pada ekosistem
terumbu karang (33,33% responden). Jika pesnorkel
mempunyai pengalaman snorkeling dan mengetahui
pedoman maka pesnhorkel tersebut memiliki risiko
rendah untuk berperilaku berbahaya pada ekosistem
terumbu karang (11,11% responden). Pada umumnya
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manusia bertindak rasional dalam mempertimbangkan
jenis informasi yang tersedia dan mempertimbangkan
segala risiko yang timbul dari tindakannya sebelum
melakukan sebuah perilaku tertentu (Kristiutami 2017).

Karakteristik dan persepsi pesnorkel yang diguna-
kan untuk menentukan tingkat risiko adalah kemam-
puan berenang, pengalaman snorkeling, sertifikat
selam, pendidikan, motivasi snorkeling, pengetahuan
tentang terumbu karang, kemampuan floating (me-
ngambang dalam posisi terlentang & tengkurap),
mengetahui pedoman snorkeling yang ramah lingku-
ngan, mempunyai peralatan sendiri, dan kunjungan
pertama. Batasan kategori dan nilai transformasi dari
karakteristik dan persepsi pesenorkel yang digunakan
sebagai acuan dalam menentukan klasifikasi tingkat
risiko dapat dilihat dalam Tabel 4. Dengan meng-
gunakan tabel klasifikasi tersebut diperoleh hasil
seperti dalam Tabel 5, yaitu 52,78% pesnorkel yang
diteliti memiliki potensi berperilaku berbahaya (risiko
tinggi) pada ekosistem terumbu karang. Sementara itu,
47,22% lainnya berpotensi berperilaku berbahaya
dengan risiko sedang. Dari kedua hasil pengelom-
pokan berdasarkan perilaku pesnorkel serta
karakteristik dan persepsi pesnorkel dapat disimpulkan

Tabel 2 Tabulasi silang antara perilaku pesnorkel, pengalaman snorkeling, dan pengetahuan akan pedoman snorkelling

Mengetahui pedoman snorkeling

Pengalaman pertama snorkeling ramah lingkungan Total
Ya Tidak

Ya Perilaku memberi makan ikan 2 19 21
pesnorkel? menginjak/berdiri di atas karang 2 16 18
memegang karang 2 9 11
memegang/mengganggu ikan 2 6 8
mengambil/memindahkan biota 0 1 1

menendang karang 0 7 7

mengaduk sedimen 0 8 8

memotret menggunakan flash 0 1 1

tidak semuanya 0 1 1

Total respons 8 68 76
Total respondent 3 20 23
Tidak Perilaku memberi makan ikan 4 6 10
pesnorkel menginjak/berdiri di atas karang 4 8 12
memegang karang 3 6 9
memegang/mengganggu ikan 2 3 5

menendang karang 4 5 9

mengaduk sedimen 4 5 9

tidak semuanya 0 1 1

Total respons 21 34 55
Total respondent 4 9 13

Keterangan: 2= Group; ‘tidak’ untuk pengalaman pertama snorkeling artinya punya pengalaman snorkeling.

Tabel 3 Tingkat risiko perilaku pesnorkel pada ekosistem terumbu karang

Mengetahui pedoman snorkeling ramah lingkungan

Total

Perilaku snorkeler

Ya Tidak
N Persentase (%) N Persentase (%) N Persentase (%)
Memiliki Ya 4 11,11 9 25,00 13 36,11
pengalaman
snorkeling Tidak 3 8,33 20 55,56 23 63,89
Total 7 19,44 29 80,56 36 100,00

Keterangan: Persentase sebesar 55,56% = risiko tinggi; 25,00 dan 8,33% = risiko sedang; dan 11,11% = risiko rendah.
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Tabel 4 Klasifikasi tingkat risiko dari karakteristik dan persepsi pesnorkel

Nilai transformasi

Karakteristik Justifikasi Kategori 0 > 7 6
Lokasi snorkeling adalah daerah perairan
Kemampuan karenar_lya berenang kemampuan_ qasar Bisa/tidak . Tidak
berenan snorkeling. Pertanyaan yang (_japat_dlajukan bisa Bisa bisa
g
saat sebelum snorkeling dimulai adalah
"siapa yang bisa berenang?"
Pesnorkel yang belum berpe-ngalaman
Pengalaman cenderung memberikan tekanan atau Nilai >=5 o4 1 0
snorkeling kerusakan pada ekosistem terumbu karang
(Hannak et al. 2011)
setifikat selam paling rendah/ dasar adalah
skin diving (snorkeling). Kemampuan me- p .
- L unya/tidak ’
Sertifikat selam nggunakan peralatan skin diving (masker, Punya Tidak
snorkel, dan fin) membutuhkan pelatihan punya
yang benar.
Tingkat pendidikan merupakan salah satu Tingkat
karakteristik individual yang memiliki d'gdikan Sariana/
Pendidikan hubungan signifikan dengan kepuasan pend dah di IJ SMA SMP SD
pesnorkel saat snorkeling di Pulau Payar )g;mgl SL.’ka Iploma
Marine Park (Salim & Mohamad 2014). Iselesikan
Alasan untuk  melakukan  snorkeling Interaksi
Motivasi (keinginan) dapat menentukan perilaku Jenis Lihat Coba- Foto dengan
snorkeling dalam bentuk tindakan yang dapat motivasi pemandangan coba bawah air biota
diprediksi akan terjadi.
Secara psikologis orang merasa bersalah
Pengetahuan :/Iaat m_enyakiti hewadn diripaga_ tumbuhan. il
anusia merasa ada keterkaitan antara . ainny.
tkea?,::%g terumbu dirinya dan hewan (Orams 2002). Pesnorkel Jenis Hewan tidak tahu Tumbuhan Batu
dapat memilih jawaban atas pertanyaan
termasuk apakah karang itu?
Kemampuan ini membantu saat pesnorkel
Kemampuan lelah dan harus isti-rahat. Terlebih jika
Floating daerah terumbu karang memiliki keda-
(mengambang laman yang relatif dangkal. Menghindari  Bisa/tidak Bisa Tidak
dalam posisi terjadinya kerusakan karang akibat fin yang bisa bisa
terlentang & menyentuh karang saat pesnorkel lelah dan
tengkurap) istirahat dalam posisi vertikal dikolom air
seperti yang dikemukakan Barker (2003).
Tahu pedoman Pedoman snorkeling wajib diketahui oleh
snorkeling ramah  pesnorkel sebelum melakukan snorkeling. Ya/tidak Ya Tidak
lingkungan PERMEN Pariwisata 2016, KNLH 2009
Peralatan snorkeling sebenar-nya sangat
personal khususnya dari ukuran, dan bentuk
wajah seseorang. Pada saat pesnorkel
Punya peralatan  merasa lelah atau tidak nyaman dengan Yaltidak Ya Tidak
sendiri peralatan yang digunakan (Webler &
Jakubowski 2016) dan mulai panik, mereka
langsung berdiri di karang yang bisa dijang-
kaunya.
FIjgrr:jaumngan Perlunya informasi dan briefing. Yaltidak Tidak va
Total nilai 0 8 16 60
Tabel 5 Hasil perhitungan klasifikasi tingkat risiko
Nilai Persentase (%) Kategori Keterangan
41-60 19 52,78% Risiko tinggi Kemungkinan besar memberikan tekanan
21-40 17 47,22% Risiko sedang Ada kemungkinan memberikan tekanan
0-20 0,00% Risiko rendah Kemungkinan kecil memberberikan tekanan
lebih dari separuh pesnorkel yang melakukan risiko berdasar karakteristik dan persepsi pesnorkel

snorkeling di lokasi penelitian termasuk ke dalam
kategori berisiko tinggi. Hal ini dapat dikatakan perilaku
pesnorkel berbahaya bagi ekosistem terumbu karang.

Hasil klasifikasi ini dapat digunakan sebagai acuan
bagi pengelola taman nasional laut untuk membuat
mekanisme snorkeling agar perilaku pesnorkel tidak
menimbulkan bahaya bagi ekosistem terumbu karang.
Pengelola dapat menggunakan penentuan tingkat

sebagai alat “standar kompetensi pesnorkel”’. Pes-
norkel dengan risiko rendah dapat diajak ke lokasi
terumbu karang dengan kondisi yang bagus, semen-
tara yang berisiko sedang dapat diajak ke daerah
terumbu karang yang kondisinya sedang, dan
pesnorkel dengan risiko tinggi harus melalui tahapan
pelatihan singkat mengenai snorkeling sebelum terjun
ke lokasi terumbu karang.
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KESIMPULAN

Pola perilaku pengunjung dalam melakukan
snhorkeling secara umum adalah setelah pengunjung
tiba di lokasi snorkeling, pemandu akan memberikan
briefing singkat, kemudian membagikan peralatan,
selanjutnya wisatawan dapat beraktivitas berenang-
renang, berfoto, menikmati keindahan laut dan berin-
teraksi dengan biota laut. Aktivitas berfoto dan
berinteraksi dengan biota laut, mendorong munculnya
perilaku yang berbahaya bagi ekosistem terumbu
karang karena pesnorkel belum memiliki kompetensi
snorkeling yang memadai. Klasifikasi perilaku pes-
norkel menurut potensi bahaya yang terjadi pada
ekosistem terumbu karang di Taman Nasional Laut
Kepulauan Seribu dapat dikategorikan dengan dua
pendekatan, yaitu berdasarkan perilaku yang diamati
diperoleh hasil bahwa 55,56% pesnorkel berisiko tinggi
merusak terumbu karang, dan berdasarkan karak-
teristik dan persepsi pesnorkel diperoleh hasil bahwa
52,78% pesnorkel berpotensi melakukan perilaku yang
berbahaya dengan risiko tinggi. Dengan mengetahui
perilaku pesnorkel pada saat snorkeling, diharapkan
pengelola taman nasional dapat memprediksi
bagaimana pesnorkel akan menanggapi tindakan dan
keputusan yang dibuat pengelola dan bagaimana
memengaruhi perilaku pesnorkel agar sesuai dengan
harapan.
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